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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis bahas di
bab sebelumnya, maka berikut kesimpulan mengenai Strategi Komunikasi
Influencer @limunjust dalam Personal Branding.

Penelitian ini menyoroti strategi komunikasi yang digunakan oleh
influencer @limunjust, Yohanes Suryadi, dalam mengembangkan personal
branding di media sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi
komunikasi yang dilakukan Yohanes sangat efektif dalam membangun identitas
yang jelas dan mudah dimengerti, membina hubungan saling percaya dengan
audiens, dan memperkuat ikatan. Strategi Yohanes didasarkan pada teori “Circular
Model of SoMe for Social Communication” yang dikembangkan oleh Regina
Luttrell. Teori ini menguraikan beberapa prinsip utama termasuk berbagi,
mengoptimalkan, mengelola, dan melibatkan audiens.

Konten edukasi yang dibuat Yohanes mendapat tanggapan positif dan
mencerminkan apresiasi audiens terhadap pengetahuan dan informasi yang
disajikan. Keberhasilan Yohanes dalam menciptakan personal brand yang kuat
sangat dipengaruhi oleh konsistensi, kemampuannya untuk menangani konten
secara mandiri, dan sikapnya saat berinteraksi dengan pemirsa. Identitas yang
konsisten dan konsisten dengan kualitas yang tinggi memiliki dampak yang
signifikan terhadap loyalitas dan kepercayaan audiens terhadap mereka sebagai
influencer. Singkatnya, penelitian ini menyoroti pentingnya menerapkan teori
komunikasi dalam praktik dunia nyata untuk mencapai personal branding yang
sukses di media sosial. Semua temuan penelitian ini dapat menjadi informasi yang
berguna bagi para influencer lain yang ingin menciptakan personal branding yang

efektif.

5.2  Saran

Penelitian “Strategi Komunikasi Influencer @limunjust dalam Personal
Branding” telah memberikan wawasan mengenai praktik komunikasi dan personal
branding di media sosial. Berdasarkan temuan dari penelitian ini, berikut ini adalah

beberapa saran yang dapat diberikan baik dari segi teoritis maupun praktis:



5.2.1

5.2.2

Saran Teoritis

. Model Sirkular SoMe Pengembangan Teori untuk Komunikasi Sosial

Penelitian ini mendukung Model Melingkar SoMe dari Regina Luttrell
untuk teori Komunikasi Sosial. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengeksplorasi penerapan konsep ini dalam berbagai konteks budaya
dan platform media sosial yang berbeda. Penelitian longitudinal dapat
mendukung teori ini dengan meneliti preferensi pengguna dan dinamika
interaksi di berbagai demografi.

Studi tentang Personal Branding dalam Konteks Lokal. Terlepas dari
banyaknya teori personal branding yang dikembangkan di luar negeri,
penting untuk meneliti dan mengembangkan teori personal branding yang
relevan dengan konteks lokal. Penelitian lebih lanjut dapat meneliti
bagaimana berbagai faktor budaya, sosial, dan ekonomi mempengaruhi
strategi personal branding di Indonesia serta bagaimana influencer lokal
seperti Yohanes dapat mengadaptasi dan memodifikasi teori yang ada agar
lebih sesuai untuk audiens lokal.

Studi Perbandingan Platform Media Sosial- Mengingat setiap platform
memiliki algoritma dan audiens yang berbeda, penelitian lebih lanjut dapat
berkonsentrasi pada studi komparatif untuk memahami komunikasi yang
efektif dan strategi personal branding di berbagai platform media sosial. Hal
ini akan memberikan informasi yang lebih rinci tentang bagaimana

influencer dapat menyesuaikan strategi mereka untuk setiap platform.

Saran Praktis

. Optimalisasi Konten untuk Platform yang Berbeda. Yohanes dan para

kreator konten lainnya disarankan untuk terus mengoptimalkan konten
mereka sesuai dengan karakteristik dan algoritma dari setiap situs media
sosial. Hal ini termasuk mempelajari konten terbaru di setiap platform dan
mengadaptasi format dan metode pengiriman konten agar konten lebih

relevan dan menarik bagi pemirsa di setiap platform.
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2. Jenis konten lebih divariasikan, untuk mengatasi kebuntuan ide, Yohanes
dapat mengambil manfaat dari variasi konten dengan mengeksplorasi topik-
topik baru yang sebagian besar relevan dengan tema-tema edukatif.
Berkolaborasi dengan influencer lain atau mengadakan sesi tanya jawab
dengan para pengikut juga dapat menjadi sumber inspirasi yang baik untuk
konten baru.

3. Pemeliharaan dan Peningkatan Peralatan Teknis. Yohanes disarankan untuk
melakukan pemeliharaan rutin dan inspeksi peralatan sebelum setiap sesi
yang dijadwalkan. Hal ini karena sering terjadi masalah teknis. Investasi
pada peralatan yang lebih berkualitas dan lebih canggih juga dapat
membantu meningkatkan kualitas konten yang . diproduksi dan
meminimalkan masalah teknis.

4. Pengembangan Personal Branding yang Konsisten. Penting bagi karyawan
untuk secara konsisten mengembangkan dan memperkuat citra merek
mereka, seperti halnya kartu nama yang konsisten, untuk memperkuat
1dentitas merek pribadi mereka. Membagikan ilmu melalui konten dengan
ketulusan dan komitmen akan terus mempererat hubungan dengan audiens
dan membangun reputasi yang baik.

5. Keterlibatan dengan Audiens. Yohanes disarankan untuk terus berinteraksi
dengan audiens selama proses pembuatan konten, seperti melalui polling
atau pertanyaan langsung tentang topik yang ingin mereka pelajari lebih
lanjut. Seperti biasa, menanggapi komentar dan pesan secara diam-diam

menjadi prioritas utama untuk memperkuat niat baik dan loyalitas peserta.

Dengan menggunakan cerita-cerita ini, diharapkan Yohanes dan para kreator
lainnya dapat lebih sukses dalam mengembangkan strategi komunikasi dan
personal branding mereka dan terus berkembang di dunia media sosial yang penuh

dengan hiburan.
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TRANSKIP WAWANCARA

Gilbert : Oke selamat malam koh Yohanes
Yohanes : malam malam malam gila gila
Gilbert : Jadi Terima kasih sebelumnya sudah meluangkan waktunya, untuk

mau diwawancarai malam hari ini jadi singkat saja, di sini ada beberapa pertanyaan
mengenai pembahasan gua yaitu tentang strategi komunikasi dalam personal
branding, jadi di sini ada hal yang paling mendasar yang pengen gua tahu tuh adalah
gimana sih awal mulanya lu bangun karir ini dan apakah ada yang menjadi

dorongan atau motivasi di tiap proses yang sudah lu jalanin?

Hmm oke oke pertanyaannya bagaimana buat bangun karir ini di awal ya, ya
awalnya sih karena di jenuh, jenuh di kantor jadi gue tuh udah kerja di kantor kira-
kira kurang lebih 5 tahun, nah 5 tahun tuh ya udah kerja gitu-gitu doang nah
sebelumnya gua kerja sebagai editor. Jadi kenapa jadi influencer sekarang, karena
e juga berhubungan juga dengan editor-editor jadi ngedit-ngedit video dan lain-lain
tinggal dikembangin aja kreativitasnya nah sebelumnya yang jadi motivasi gue
adalah ee jenuh jadi di kantor tuh ya udah kerjaan gitu-gitu aja gaji segitu-segitu aja
terus tantangan yaudah segitu-segitu aja jadinya yaudah lu jadi kayak orang suruhan
aja gitu, nah pas jadi Content Creator gue coba beraniin resign dan lain-lain ternyata

banyak hal baru yang gua dapetin kreativitas yang lain dan lain-lain jadi tuh udah



langsung mind blowing tuh ketika gua nyepluk ke jadi influencer ini banyak yang
dipelajarin jadi semuanya gua manage sendiri mulai dari script, ide konten video,
video editing buat kontennya dan lain-lain sampai ke post production semuanya
sampai selesai upload dan lain-lain terus analitik konten itu juga gua sendiri gitu
jadi ya banyak banget yang gua dapat setelah gue jadi influencer ini jadi enggak

sia-sia gua resign kemarin eh ya sekarang jadi kayak gini gitu.

Gilbert : Oke berarti untuk sekarang nih lu sebenarnya kerja ada timnya atau

masih pribadi sendiri?

Yohanes : Oh kalau kalau sekarang sih kebetulan masih dipegang pribadi
karena masih kepegang gitu mungkin nanti ke depan kalau memang sudah enggak
kepegang ya sewa editor atau bikin tim sendiri atau gimana gitu, jadi biar ke depan

ya makin serius gitu buat bikin konten, jadi engak cuma iseng-iseng doang.

Gilbert : Oke gitu berarti karena terlalu monoton di kerjaan sebelumnya
pengen coba hal yang ya di luar nalar lah istilahnya jadi lebih banyak dapat

tantangan kan buat belajar hal-hal baru.
Yohanes : Iya betul, betul, betul.

Gilbert : jadi kita lanjut nih terus, pertanyaan selanjutnya itu. Apa sith yang
membuat diri lu tuh mutusin kalau lu mau menekuni sebagai seorang influencer hal

apa hal dasar seperti apa

Yohanes : Hal dasarnya setelah gua masuk ke sini dan jadi content creator
atau influencer banyak banget peluang-peluang di sana yang kebuka gitu, yang
tadinya ya cuma bikin konten dan lain-lain ternyata kita bisa loh ketika kita jadi
konten kreator kita bisa jual ebook. Sekarang konten gua ngebahas tentang Ai atau
apun mengenai editing karena gua basicnya editing jadi bisa aja kita nanti ke depan
bisa jualan ebook bisa jualan video subscription untuk mereka belajar editing bisa
mungkin ketika lu badan yang bagus lu jadi model ketika jadi konten creator jadi
gak cuma karyawan biasa yang ya naik-naik paling jadi Manager gitu. Jadi di
konten kreator ini atau influencer banyak banget peluang-peluang ke depan yang
bisa dibukakan gitu Jadi kenapa gua tertarik karena banyak banget tantangannya,

gak cuma gitu-itu aja si bert



Gilbert : berarti ada banyak jenis income lah ya buat kedepannya

Yohanes : Ya lu nanti personal brandingnya bagus ya bisa aja lu jual barang
atau jual misal baju kayak misal yang sudah besar-besar kayak Windah Basudara
dia jual merchandise atau apapun itulah konten kreator sekarang kan banyak aja

yang jualan karena personal brandingnya sudah bagus gitu

Gilbert : Oke jadi kalau begitu dilanjuti dengan pertanyaan selanjutnya, nih
untuk sekarang kan ada tiga platform yang digunakan, nah dengan banyaknya
followers atau pengikut yang lu punya menurut lu sendiri sebenarnya personal

branding itu penting enggak sith? Kalau penting tuh kenapa?

Yohanes : Personal branding jelas sangat penting kalau di sebagai konten
kreator sekarang atau influencer karena makin ke sini sudah banyak influencer-
influencer yang lain yang ya juga mulai seperti gua gitu udah merasakan bahwa
mungkin sama halnya kayak gua rasakan sekarang jadi konten kreator ya, di kantor
yang sebelumnya mungkin ya udah kerjaan monoton jadi mereka mutusin buat jadi
konten kreator dan banyak macamnya misal gua sekarang ngebahas tentang Ai nah
yang lain juga banyak juga yang bahas tentang Ai, gimana kita mau bedainnya dari
personal branding, nah kenapa pentingnya personal branding ya itu buat orang
pengen balik lagi buat nonton kita karena dia pengen nonton kitanya jadi bukan
pembahasan ya kitanya sudah bagus personal brandingnya sudah bagus apa yang
kita bahas sudah bagus itu sudahah jadi tambah bagus nah itu buat ningkatin

followers juga ke depannya gitu jadi personal branding itu penting

Gilbert : oke untuk personal branding itu sangat penting, ya benar sih
kalaupun sudah banyak memiliki followers itu juga benar-benar bisa menambah
sumber income yang lumayan dari endorsment apalagi untuk penjualan, istilahnya

udah punya nama kan untuk apa-apa tuh yaudah ada aja sumber pemasukan
Yohanes : Iya dari personal branding itu sendiri.

Gilbert : Oke jadi ada gak sih cara yang lu lakukan untuk meningkatkan
value serta kredibilitas yang lu punya itu untuk lu bangun kepercayaan kepada

followers?



Yohanes : untuk value sendiri sih ya sebenarnya tinggal tingkatin
pembahasannya semakin dalam mengenai Ai dan semakin luas pembahasannya jadi
bahkan eh pembahasan Ai bukan cuma yang di Indonesia tapi yang eh di luar negeri
atau di luar dunia pun itu bisa buat ningkatin value kita jadi orang ngelihat kita pun
pembahasannya luas gitu jadi enggak gitu-gitu aja. Ai itu itu aja tentang editing
gitu-gitu aja tapi banyak yang dibahas value-nya ditingkatin dari isi kontennya itu
sendiri dan kalau e ngomongin kredibilitas atau kepercayaan, ya kita tinggal
konsisten aja jalanin terus dan punya perasaan yang pengen memang berbagi ilmu
aja udah, jadi tulus aja gitu jadi biar followers kita juga ngerasa konten yang kita
buat tuh bukan cuma ngincer followers atau ngincer views atau ngincer komen tapi
juga mereka merasa ini gua buat ini dengan tulus dan pengen mereka juga tahu gitu
apa yang gua tahu gitu. Dan mungkin dari endorsan juga beberapa kali gua di
tawarin eh endorse judi online, nah itu gua ngerti uangnya pasti banyak di sana tapi
gimana buat follower kita percaya kita udah ngebahas Ai keren-keren eh seolah-
olah pintar kan ngebahas Ai tapi ternyata endors-nya endors judi online kan aneh
juga gitu. Nah iya itu jadi ya itu buat ningkatin kepercayaan dan kredibilitas ya buat
Straight aja gitu buat ya mau ngebahas ini ya ngebahas ini aja jadi jangan kalaupun
endorse ya yang berhubungan juga misal website-website ai juga kita endorse dan

lain-lain kalau elektronik masih nyambung gitu-gitu.

Gilbert : oke ya terlalu jauh juga sih kalau tiba-tiba muncul di konten lu ada

endorsement dari situs judi online ya repot juga
Yohanes : Iya itu perah ditawarin gua beberapa kali

Gilbert : Terus di di tiap konten yang lu buat ada enggak sih, strategi

komunikasi yang lu gunakan atau ciri khas gaya tertentu yang lu pakai?

Yohanes : Hmm ada ada ada, jadi kayak misal ketika gua ngomong sama
orang lain ketika ngomong asli sama ngomong di konten tuh udah jelas berbeda
gitu jadi kadang mereka dengar yang dikonten pun sudah Yohanes yang berbeda
sebenarnya jadi ya mungkin ciri khasnya ada satu yang di setiap video gua selalu
kasih tahu kalau gini kayak “SINI SINI SINI GUA KASIH TAHU YA” nah di situ
mungkin dari beberapa kali ketemu teman yang dia ngelihat konten gua mereka

selalu ngebahas gitu ke gua gitu, jadi kayak kita ketika gua datang nih kayak weh



sini sini sini gua kasih tahu jadi kayak diledek-ledekin gitu loh diceng-cengin tapi
enggak apa-apa itu personal branding yang ternyata works juga mereka jadi ingat
ketika gua ngomong kayak gitu gitu, nah yang seperti itu yang gua pakai di konten-
konten gua jadi itu juga bisa menonjol Jadi udah perbedaan dari konten-konten yang

lain gitu

Gilbert : Jadi dengan adanya gaya ciri khas dulu tersendiri itu bisa membuat
nilai konten itu apa namanya menonjol lah istilahnya, karena punya ciri khas jadi

dapat diingat oleh pengikut yang lu punya
Yohanes : betul betul betul

Gilbert : kalau begitu nih karena ada banyak platform yang lu pakai kan ada
tiga, Instagram, Tiktok dan juga YouTube gimana sih cara lu mengelola masing-
masing platform tersebut apakah caranya sama atau ada cara khusus di masing-

masing platform tersebut

Yohanes : di masing-masing ee caranya Sebenarnya ya banyak caranya sih
kita tinggal lihat di internet dan lain-lain misal kalau misalnya di tiktok eh
Instagram dan YouTube itu semua berbeda mereka punya algoritma yang berbeda
gitu misal di Instagram tuh, katanya kan katanya tuh lebih gampang atau lebih cepat
naiknya followers tuh di tiktok tapi kalau di gua di Instagram Gua lebih cepat naik
karena mungkin di Instagram ke video gua berbasis edukasi, Nah kalau misalnya di
tiktok Tuh kebanyakan yang naik tuh konten-konten yang cuman fun yang lucu dan
lain-lain nah itu di tiktok perbedanya jadi di tiktok mungkin gua bisa lebih di bawah
followersnya dibanding di Instagram kalau di Begitu pun di YouTube Itu juga beda
gitu tiga-tiganya punya algoritma yang beda terus kalau buat manage-nya kayak
upload dan lain-lain mereka semua punya studionya masing-masing jadi kita
tinggal buat kita tinggal bikin kita tinggal atur jadwal upload jadi kita tuh gak usah
pusing-pusing lagi buka HP buat masukin video bikin caption dan lain-lain. Nah ini
bisa nih kita tinggal upload video bikin caption tinggal dijadwalin misal mau di jam
berapa, di hari apa, tinggal di-upload selesai nanti dia akan otomatis keupload jadi

sebenarnya gampang aja sih gitu.



Gilbert : Oke berarti di sini tuh istilahnya target pasar lu itu ada di Instagram
ya

Yohanes : Iya di Instagram karena mungkin orang lebih tertarik di Instagram
mungkin mengenai edukasi mungkin ya betul jadi memang beda-beda gitu di setiap

sosial media

Gilbert : benar sih karena di tiktok ya itu dia tadi apa konten-konten hiburan
itu terlalu banyak contoh yang joget-joget itu kan yang gampang viral nah itu dia
sedangkan yang edukasi itu benar-benar ah jarang banget nongol jarang banget

muncul di permukaan FYP
Yohanes : iya jadi ya orang-orang tertentu aja gitu

Gilbert : oke kemudian apakah dengan konten-konten tersebut bisa
membangun hubungan interaksi dengan para pengikut lu, contoh konten-konten

edukasi yang lu buat itu itu bisa enggak sih bangun hubungan terhadap followers
Yohanes : Lu maksudnya bangun hubungan seperti apa nih

Gilbert : oke di sini bangun hubungan itu followers tuh bisa ikut turut ambil
serta contoh dengan secara sederhananya mungkin dengan adanya konten lu itu jadi
lebih bukan rame istilahnya lebih banyak dapat tanggapan dari para pengikut lu,
jadi istilahnya ya dengan isi dengan konten-konten yang lu buat tuh sebenarnya ya
menarik gitu tapi sebenarnya kan followers itu kan ngikutin karena ya ketertarikan
dia terhadap apa isi konten dan apa si konten kreator kan kurang lebih kayak begitu
sih jadi konten-konten itu bisa gak sih bangun relasi jadi kayak ada komunikasi dua

arah antara lu dengan followers melalui dari komentar atau DM

Yohanes : dari komentar bisa dari komentar Ya itu yang udah paling lumrah
lah ketika kita buat konten mereka komen dan udah pasti beberapa komen di awal
pasti gua balesin gitu ada beberapa komen yang memang misal di satu konten itu
ada mungkin hanya 10 komen ya itu gua balasin semua nah ada beberapa konten
juga yang mungkin sudah cukup FYP dia sampai jutaan mungkin viewsnya nah itu
komen udah banyak banget tuh jadi kadang bebalesin yang beberapa aja gitu yang
paling penting aja nah buat bangun relasinya lagi bukan cuma dari konten doang

dan komen tapi kadang kan sekarang kita dari Story itu udah banyak banget fitur-



fiturnya buat interaksi misal kasih pertanyaan nanti kita jawab gitu-gitu itu dari
Story dan ada satu lagi live nah sebenarnya kuncinya juga memang konten kreator,
ada dari Reels, Story posting dan live, nah live ini juga cukup buat bikin kita tambah
dekat lagi sama followers kita sih jadi ya tapi gua belum lakuin ini, Dulu gua pernah
mau lakuin buat live editing gitu jadi ketika gue ngedit mereka bisa langsung tanya
nih. Ini fungsinya untuk apa ini seperti apa kenapa bisa begitu gitu tapi ya itu salah

satunya cara buat e bangun relasi tapi itu yang live gua belum lakuin gitu

Gilbert : oke oke dengan adanya interaksi seperti itu itu itu juga bisalah
membangun sebuah hasil, di lanjut ini ada pertanyaan berikutnya itu di sini lu
pernah enggak sih ngelakuin kolaborasi.. collab dengan ya konten kreator lain atau

dengan personal lain atau grup lain pernah enggak sih

Yohanes : belum pernah sih, mungkin bukan kolaborasi kalau gua lebih ke

kerja sama mungkin sama brand sih tapi ya itu bukan kolaborasi sih hitungannya

Gilbert : oke contohlah untuk kerja sama ini dengan adanya kerja sama
antara pihak ini bisa dikatakan pihak kedua atau pihak ketiga ya pihak kedua ya

orang pihak kedua ini tuh bisa meningkatkan followers lu atau enggak

Yohanes : kalau kalau ke brand sebenarnya kalau ke brand ya itu tujuannya
buat ningkatin followersnya dia dan brand awenessnya mereka sih dari barang
mereka yang mau jual misal berapa kali gua dapat endors di website jadi ada
website yang bisa buat mengenai ai lah intinya jadi gua promosikan ya kolaborasi
kalau di Instagram tuh ada namanya kolaborasi juga di akunnya jadi bisa juga
kelihatan si akun colabnya itu nah di situ ya hanya untuk peningkatan brand
awarenessnya doang sih sebenarnya jadi buat ya promosikan brandnya dia cuman
kalau lu tanya misal gua sama konten kreator lain, kalau konten kreator lain
walaupun gua belum pernah setau gua adalah itu bisa bangun eh followers juga bisa
nambah followers juga karena eh karena kadang konten kita tuh belum masuk ke
followersnya mereka gitu karena jangkauannya kadang enggak seluas itu jadi ketika
kita collab sama orang lain itu bisa memperluas lagi jangkauan kita ke audiens-
audiens yang lain misalnya gua punya followers 50.000 dia punya followers 50.000
Siapa tahu dari setengahnya itu adalah orang yang berbeda jadi bisa aja sekian

persen atau 50% dari followersnya dia itu follow gua karena si kolaborasi itu gitu



Gilbert : Jadi untuk kerja sama dengan yang produk ini, iya benar sih untuk
meningkatkan brand awareness produk tersebut gitu cuman untuk dampaknya lu
sendiri. Okelah jadi ini masuk pertanyaan terakhir nih koh gimana caranya lu terus
berinovasi atau dan ya mencoba pendekatan baru dalam meningkatkan efektivitas

kepada pengikut yang lu miliki

Yohanes : inovasi iya ya ya ya inovasi kalau inovasi sih pasti ke depan e bakal
banyak terus inovasi mengenai konten atau teknik editing atau personal branding
itu sendiri jadi bisa aja gua ke depan berinovasi buat jadi personal branding orang
lain atau apun itu, tapi untuk sekarang gua belum ada kepikiran sih tapi untuk
meningkatkan efektivitas kepada pengikut ya mungkin gua akan menjalankan live
itu ya nanti mungkin ngebahasnya bukan tentang editing tapi bisa ngebahas tentang
Ai gitu Jadi nanti gua akan eh akan coba beberapa website Ai yang nanti ya
mungkin dari fotonya mereka kirimin ke gua mereka DM ke gua gua editin lewat
Ai nah kayak gitu-gitulah jadi Interaksi yang itu yang mungkin ke depannya bakal
gua jalanin sih karena dari followers yang punya apa ya namanya ketika mereka
merasa dekat dengan kita nanti ke depan ketika kita buat sesuatu yang mungkin
mau jualan dan lain-lain tingkat kepercayaan mereka sudah tinggi jadi kita ketika
kita nanti mau jualan produk atau Apun itu mereka sudah percaya sama kitanya gitu
Jadi dari situ buat pengikut kita jadi loyal sama kita gitu mungkin live nanti ada
saweria dan itu juga bisa jadi mereka tu ya loyal aja gitu karena mereka sudah

percaya dan mereka sudah merasa dekat sama kita gitu

Gilbert : hmm ketika mereka sudah loyal eh ya loyal juga berarti ya ada
kemungkinan juga kan maksudnya peningkatan followers ya yang mereka buat
secara tidak langsung contohnya e upload di Insta Story mereka dengan konten
yang punya secara tidak langsung bisa mempromosikan. Mungkin cukup sekian
untuk pertanyaan-pertanyaan yang sudah terjawabkan pada malam hari ini, kalau
begitu terimakasih banyak sudah meluangkan waktunya, semoga kedepannya bisa
terus berkembang seperti Instagramnya, Tiktoknya, Youtubenya, nah yotubenya ini

nih yang cuman ada video perkenalan diri aja.

Yohanes : Sebenarnya itu ada youtube short, jadi memang hanya mirroring

konten aja, jadi konten satu yang dibuat tapi diupload di tiga platfrom yang berbeda



jadi gitu sebenarnya, jadi hanya mirroring aja, tapi ya rencananya untuk kedepan
youtube sih mau buat video panjang. Buat ningkatin branding lagi sebenarnya,
karena bedanya short sama video panjang, pasti video panjang tuh orang-orang
yang udah kenal banget sama gua, jadi mereka dengerin gua mau 10 menit 15 menit
karena mereka mau dengerin gua’nya ya itu bakal bisa balik lagi buat ningkatin

kepercayaan mereka yaitu si followers itu sendiri.

Gilbert : ohh, okelah cukup sekian perbincangan kita pada malam hari ini.

Semoga dengan hasil jawaban ini bisa mencakup semua.
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